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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dibuat 

kesimpulan bahwa pengunaan pendekatan keterampilan proses efektif 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Bangunjiwo tahun ajaran 

2011/2012 hal ini terlihat dari: 

1. Hasil belajar siswa yang berupa produk 

Nilai post test yang menggunakan pendekatan keterampilan proses 

memiliki rata-rata  sebesar 81 (delapan puluh satu) untuk kelas 

eksperimen. Rata-rata siswa yang tidak menggunakan pendekatan 

keterampilan proses sebesar 76,04 (tujuh puluh enam koma nol 

empat) untuk kelas kontrol. Selisih rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah 4,96. Dari perbedaan antara rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat terlihat bahwa 

hasil belajar IPA ranah kognitif produk kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada hasil belajar IPA kelas kontrol, yakni 81lebih tinggi 

dari 76,04. 

2. Hasil belajar siswa yang berupa proses 

55% siswa kelas eksperimen berada pada kategori baik. Kelas 

kontrol 54,17% siswa berada pada kategori cukup. 
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3. Hasil belajar siswa yang berupa sikap 

sikap siswa 60% kelas eksperimen berada pada kategori baik 

sedangkan sikap siswa 50% kelas kontrol berada pada kategori 

cukup.  

 

B. Implikasi 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi antara lain: 

1. Pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA terbukti 

berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, pendekatan 

keterampilan proses dapat dijadikan alternatif pembelajaran IPA. 

Pendekatan keterampilan proses akan lebih mudah diterima guru karena 

mempermudah guru dalam menilai siswa dari segi produk, proses dan 

sikap siswa. 

2. Siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran IPA dengan 

pendekatan keterampilan proses. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan dengan memperhatikan keterbatasan 

penelitian ini, maka saran yang dapat disampikan adalah: 

1. Bagi siswa diharapkan dengan pendekatan keterampilan proses ini 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Bagi guru dalam proses pembelajaran sebaiknya  menggunakan 

pendekatan keterampilan proses untuk memudahkan siswa dalam 
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menemukan dan mamahami materi pelajaran, terutama pembelajaran 

IPA. 

3. Bagi kepala sekolah semoga dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk mengadakan 

pembinaan pada guru bahwa pendekatan keterampilan proses efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Bagi peneliti perlu dilakukannya penelitian dengan menggunakan 

pendekatan yang lain untuk dapat dibandingkan agar diperoleh 

pendekatan yang betul-betul efektif dan dapat direkomendasikan dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. 
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